
i 
 

PERAN GURU DALAM MEMBENTUK KARAKTER SISWA 

DALAM PEMBELAJARAN SAINS  DI MI AL-HUDA 

YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam 

 

Disusun Oleh : 

Mila Silvy Arumsari 

NIM : 10481015 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2014 

 

 











vi 
 

 

 

MOTTO 

 

Never Stop to try before  

succes1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Nasihat Orang Tua Peneliti. 



vii 
 

 

 

         

       PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini penulis persembahkan kepada : 

 

Almamaterku tercinta Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

ABSTRAK 

       Mila Silvy Arumsari, Peran Guru dalam Membentuk Karakter Siswa 
dalam Pembelajaran Sains di MI Al Huda Yogyakarta. Skripsi 
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam 
membentuk karakter siswa dalam pembelajaran sains, karakter yang 
terbentuk dalam pembelajaran sains serta faktor pendukung dan 
penghambat pembentukan karakter dalam pembelajaran sains. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 
mengambil latar MI Al Huda Yogyakarta dengan subyek guru sains kelas 
1 sampai kelas 6. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara dan angket. Analisis data dilakukan dengan pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan 
keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru dalam membentuk 
karakter siswa dalam pembelajaran sains di MI Al Huda Yogyakarta:  (1)  
Peran guru dalam membentuk karakter siswa sangat penting, peran guru 
dalam pembelajaran sains meliputi: peran sebagai motivator, fasilitator, 
model dan teladan serta pendorong kreativitas. (2) Karakter yang terbentuk 
dalam pembelajaran sains  antara lain: jujur, tanggung jawab, kreatif dan 
kerja keras. (3) Faktor pendukung pembentukan karakter siswa adalah 
komunikasi yang terjalin baik antara guru dan siswa, komunikasi yang 
terjalin baik antara guru dengan orang tua siswa dengan diadakan 
pertemuan setiap sebulan sekali, media pembelajaran sains yang sudah 
mencukupi. Faktor  penghambatnya adalah belum maksimalnya 
pembentukan karakter dari pembelajaran sains untuk siswa, kurangnya 
kesadaran siswa untuk memahami pembentukan karakter, kondisi 
lingkungan sekolah yang berdampingan dengan PAUD.  

 

 

 

Kata Kunci : peran guru, karakter siswa dan pembelajaran sains 
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

   Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pendidikan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepriadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

diriya, masyarakat, bangsa dan negara.1Dari pengertian tersebut, pendidikan 

memiliki tujuan yang luhur. 

Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah  merupakan lembaga pendidikan 

dasar yang siswanya berusia antara 6 – 13 tahun dan memiliki karakteristik 

selalu ingin tahu dan membutuhkan pembimbing yang dapat dijadikan 

idolanya. Guru kelas memiliki peranan yang sangat menentukan dalam 

pembentukan kepribadian atau karakter siswa, karena guru kelas merupakan 

salah satu idola bagi dirinya. Oleh karena itu guru kelas harus memiliki 

kepribadian yang mantap atau berkarakter yang kuat sehingga bisa menjadi 

teladan bagi siswanya. Guru kelas memegang semua mata pelajaran, kecuali 

agama dan olah raga. Dengan demikian guru kelas akan membelajarkan sains 

pada siswa.  

 

                                                 
1 Ramayulis, ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2008).hal.13. 
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Sekolah dasar sebagai bagian dari pendidikan dasar, merupakan 

pendidikan formal yang sangat penting, karena sekolah dasar merupakan 

pondasi bagi pendidikan anak untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. Proses belajar mengajar di madrasah ibtidaiyah pada semua 

bidang studi yang diajarkan di kelas, diharapkan dapat memberikan sumbangan 

dalam upaya mengembangkan kemampuan siswa, sehingga siswa mampu 

mengembangkan dirinya secara mandiri untuk meningkatkan kualitas 

hidupnya. 

Sains merupakan ilmu pengetahuan tentang alam semesta yang dalam 

memperoleh produknya melalui metode ilmiah dan akan membentuk sikap 

ilmiah yang sangat berperan dalam pembentukan kepribadian atau karakter 

siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif.  

Sains sebenarnya dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan-

kemampuan siswa baik aspek kognitif, aspek psikomotorik, maupun aspek 

afektif. Oleh karena itu, sains sebaiknya dipelajari dengan cara-cara 

sedemikian rupa sehingga memungkinkan bagi siswa untuk dapat menerapkan 

kemampuannya secara berkarakter dalam pemecahan masalah-masalah nyata 

yang dijumpai dalam kehidupannya sehari-hari. Namun pada kenyataannya, 

masih banyak kasus-kasus yang mengindikasikan rendahnya karakter manusia 

Indonesia. Masih banyak perbedaan pendapat atau permasalahan diselesaikan 

oleh siswa atau masyarakat dengan cara tidak berkarakter. 

Pembelajaran sains di sekolah dasar selalu mengacu pada kurikulum Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Dalam kurikulum telah ditegaskan bahwa dalam 
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pembelajaran sains  harus menekankan pada penguasaan kompetensi melalui 

serangkaian proses ilmiah. Proses pembelajaran sains  yang diharapkan adalah 

yang dapat mengembangkan keterampilan proses, pemahaman konsep, sikap 

ilmiah siswa, serta mendasarkan pada kegiatan  sains yang berkembang di 

masyarakat. Pembelajaran sains di sekolah dasar masih banyak dilakukan 

secara konvensional/tradisional (pembelajaran berpusat pada guru) serta 

lemahnya kemampuan guru dalam mendorong dan memotivasi siswa 

menjadikan prestasi belajar sains masih rendah bila dibandingkan dengan mata 

pelajaran lainnya. 

     Proses pembelajaran sains yang tepat, harus memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk dapat menguasai dan memiliki konsep, meningkatkan 

keterampilan serta kemampuan berfikir berdasarkan situasi dan kondisi, 

sehingga siswa dapat membuat keputusan dan pemecahan masalah secara 

rasional dan kritis. Hal tersebut menuntut guru untuk mampu membimbing 

siswa, agar dapat menemukan dan memiliki konsep dalam pemecahan masalah 

sehari-hari. 

      Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai materi yang diajarkan, tetapi 

juga harus bisa membuat kelas kondusif, sehingga tercipta suasana belajar yang 

nyaman, terutama dalam bidang sains. Sains adalah mempelajari yang merujuk 

kepada sebuah sistem untuk mendapatkan pengetahuan yang dengan 

menggunakan pengamatan dan eksperimen untuk menggambarkan dan 

menjelaskan fenomena – fenomena yang terjadi di alam. Dengan  bahasa yang 

lebih sederhana, sains adalah cara ilmu pengetahuan yang didapatkan dengan 
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menggunakan metode tertentu. Metode mengajar sangat penting, bahkan lebih 

penting bagi pelajaran itu sendiri. Bagaimana tidak, metode mengajar 

menentukan sampai dimana siswa memahami dan mengerti pelajaran yang 

akan diberikan kepada siswa, akan sia-sia jika siswa tidak mampu memahami 

pelajaran yang diberikan.   

Mata pelajaran sains mengandung banyak sekali nilai kehidupan, di 

samping itu mata pelajaran ini banyak berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari yang bisa memberi motivasi kepada para pendidik untuk dapat 

mengembangkan sains sebagai salah satu mata pelajaran yang dapat 

membentuk karakter siswa.  

Pada penelitian kali ini difokuskan pada kelas 5 pada pembelajaran sains 

di MI Al Huda Yogyakarta. Peneliti memilih untuk fokus meneliti kelas 5 

karena pembelajaran sains di kelas 5, guru dapat menggunakan berbagai 

metode dalam pembelajaran. Selain itu, agar bisa mengetahui bagaimana siswa 

dalam mengikuti pembelajaran sains. Peneliti akan bisa mengetahui kinerja 

guru dan karakter yang di ajarkan ke siswa dari masing-masing kelas. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala madrasah 

yaitu Bapak Suharyanto, bahwa kelas 5 terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas 

5A dan kelas 5B, tetapi hanya memiliki satu guru sains yang mengampu dua 

kelas tersebut. Strategi pembelajaran yang digunakan untuk pembelajaran sains 

kelas V, guru kebanyakan menggunakan metode ceramah, selain itu juga 

menyesuaikan dengan  materi yang akan di pelajari. MI Al Huda  banyak 

meraih prestasi di bidang non-akademik. Tetapi belum pernah meraih prestasi 
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di bidang sains. Menghadapi hal yang demikian pasti banyak kendala yang 

dihadapi dalam upaya pembentukan karakter mereka. Berdasarkan pemaparan 

di atas, maka peneliti berkeinginan untuk mengadakan penelitian yang berjudul 

“Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa Dalam Pembelajaran Sains di 

Madrasah Ibtidaiyah Al Huda Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana peran guru dalam pembentukan karakter siswa pada mata 

pelajaran sains? 

2. Karakter apa saja yang terbentuk dalam pembelajaran sains ? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru dalam pembentukan 

karakter siswa pada mata pelajaran sains? 

C. Tujuan  Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui peran guru mata dalam pembentukan karakter siswa  

pada mata pelajaran sains. 

2. Untuk mengetahui  karakter yang terbentuk dalam pembelajaran sains. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru  dalam 

pembentukan karakter siswa pada mata pelajaran sains. 

 

 

 



6 
 

D. Manfaat Penilitian 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Untuk menambah wawasan guru tentang pembentukan karakter siswa dalam 

pembelajaran sains. 

2. Bagi Siswa 

Untuk meningkatkan karakteristik positif yang tumbuh dalam diri siswa. 

3. Bagi Peneliti 

a. Penelitian ini diharapkan berguna bagi penulis sendiri dan orang yang 

membaca, khususnya bagi madrasah dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dalam membentuk karakter siswa dalam pembelajaran 

sains. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan wacana yang 

baru kepada guru khususnya peranan sebagai guru yang mengajar sains 

dalam membentuk karakter siswa.  

4. Bagi Sekolah 

Untuk menambah kualitas sekolah agar lebih baik dalam membentuk 

karakter siswa. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Peran guru dalam membentuk karakter siswa antara lain guru 

berperan sebagai motivator, fasilitator, model dan teladan serta 

guru sebagai pendorong kreativitas siswa. 

2. Karakter yang terbentuk dalam pembelajaran sains antara lain jujur, 

tanggung jawab, kreatif dan kerja keras.  

3. Faktor pendukungnya yaitu komunikasi yang terjalin baik antara 

guru dan siswa, komunikasi yang terjalin baik antara orang tua 

siswa dan guru, media belajar yang sudah mencukupi. Solusi yang 

diambil untuk mengatasi penghambat dalam pembentukan karakter 

antara lain guru harus lebih kooperatif dalam 

mengimplementasikan pembentukan karakter dengan berbagai 

kegiatan, adanya kesadaran diri siswa untuk memahami 

pembentukan karakter, guru mencari waktu lain untuk menambah 

jam pelajaran jika pembelajaran terganggu keramaian. Faktor 

penghambat dalam membentuk karakter siswa dalam pembelajaran 

sains antar lain belum maksimalnya pembentukan karakter dari 

pembelajaran sains untuk siswa, kurangnya kesadaran siswa untuk 

memahami pembentukan karakter, kondisi lingkungan sekolah 

yang berdampingan dengan PAUD. 
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B. Saran 

       Setelah penulis mengadakan penelitian di MI Al HudaYogyakarta 

dan menganalisis hasilnya, penulis mempunyai saran, semoga dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran, terutama pada peran guru untuk 

membentuk karakter siswa dalam pembelajaran sains dengan berbagai 

kegiatan yang dapat dipraktekkan siswa dalam kehidupan sehari-hari, 

saran-sarannya antara lain : 

1. Kepala Madrasah 

       Harus lebih kreatif mengadakan kegiatan yang dapat 

menunjang pendidik dan menambah pengetahuan guru dalam 

membentuk karakter siswa.  

2. Kepada guru 

Untuk semua guru yang ada di MI Al Huda Yogyakarta 

diharapkan lebih berusaha dan maksimal dalam membentuk 

karakter siswa di pembelajaran sains dan lebih kreatif mencari 

kegiatan yang membuat suasana belajar menjadi menyenangkan. 

Dapat memotivasi siswa dan menjaga kedekatan guru dengan siswa 

agar selalu harmonis. 

3. Kepada siswa 

Teruslah semangat dan rajin dalam belajar, saling menhargai dan 

menyayangi sesama teman dan guru kalian. Cita-cita kalian akan 

tercapai diiringi dengan belajar yang rajin dan berdoa. 

C. Kata Penutup 



84 
 

       Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada kehadirat Allah 

SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan tepat waktu. 

Penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, jika 

didalamnya terdapat kesalahan penulis, dan tutur kata yang kurang 

halus dan kurang nyaman didengar, itu disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan yang dimiliki penulis sendiri, oleh karena itu, penulis 

sangat mengharapkan kritik dan saran untuk dapat kesempurnaan 

skripsi ini.  

Harapan penulis adalah semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

siapapun yang membacanya, khusus bagi penulis dapat bermanfaat, 

semoga Allah SWT selalu memberikan kelancaran dalam segala hal 

dan selalu melimpahkan rahmat dan ridha-Nya kepada kita semua. 
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Lampiran 6 
 

PANDUAN WAWANCARA 
PERAN GURU DALAM MEMBENTUK KARAKTER SISWA DALAM 

PEMBELAJARAN SAINS DI MI AL HUDA YOGYAKARTA 
 

A. Pertanyaan kepada Guru  Mata Pelajaran IPA atau Sains Kelas 1 sampai 6 

MI AL HUDA Yogyakarta 

1. Bagaimana peran seorang guru dalam membentuk karakter siswa dalam 

mata pelajaran IPA atau sains? 

2. Dalam pembelajaran IPA atau sains bagaimana bapak menerapkan 

suatu karakter tersebut? 

3. Apakah ada cara atau strategi khusus dalam menerapkan karakter pada 

siswa? 

4. Apakah dalam setiap pembelajaran IPA atau sains bapak menerapkan 

karakter pada siswa? 

5. Karakter apa saja menurut bapak yang diterapkan melalui pembelajaran 

IPA atau sains? 

6. Apakah karakter yang ditentukan melalui RPP bisa tercapai dalam 

pembelajaran IPA atau sains? 

7. Bagaimana respon siswa, apakah siswa bisa mengikuti atau menerima 

penyampaian karakter bapak dengan baik? 

8. Bagaimana cara bapak mengatasi siswa yang sulit mengikuti atau 

menerima penyampaian karakter tersebut? 

9. Menurut bapak, bagaimana karakter siswa kelas III ? 



10. Apakah karakter siswa bisa terbawa, tidak hanya saat pembelajaran 

sains? 

11. Apakah pembentukan karakter penting untuk siswa? 

12. Dalam pembentukan karakter pada siswa tingkat dasar tidak bisa secara 

instan, bagaimana cara menanamkan karakter secara bertahap? 

13. Kepribadian seperti apa yang seharusnya dimiliki seorang guru agar 

bisa menjadi contoh bagi siswanya? 

14. Apakah cara membentuk karakter siswa berbeda dalam setiap mata 

pelajaran yang diampu? 

15. Apakah pembelajaran sains pernah dilakukan dengan kegiatan praktek? 

16. Bagaimana respon siswa dengan diadakannya praktek dalam 

pembelajaran sains? 

17. Sesuai mata pelajaran yang diampu di sekolah ini, lebih mudah 

menanamkan karakter melalui mata pelajaran apa? 

18. Dalam pembelajaran sains, kegiatan apa yang efektif untuk membentuk 

karakter siswa? 

19. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

pembentukan karakter siswa di pembelajaran sains? 

20. Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut? 

21. Apakah ada bentuk evaluasi yang dilakukan dalam pembentukan 

karakter di pembelajaran sain 

 

 

 



Lampiran 7 

LEMBAR OBSERVASI  

PERAN GURU DALAM PEMBELAJARAN SAINS 

Petunjuk pengisian : 

Berilah penilaian dengan menggunakan tanda cek (  ) pada kolom berdasarkan 

keterangan yang telah tersedia. 

 
 

Peran Guru dalam Pembelajaran 

 
Guru Sains 

1A 1B 2A 2B 3A&B 4A&B 5A 5B 6 

1. Guru sebagai Motivator          

2. Guru sebagai Fasilitator          

3. Guru sebagai Model dan 
Teladan 

         

4. Guru sebagai           

 

Keterangan : 

1. Guru sebagai Motivator: Guru diharapkan dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan keterampilannya dalam memotivasi para siswanya agar menunjukkan 

prestasi belajar atau kinerjanya secara unggul. 

2. Guru sebagai Fasilitator: Untuk mewujudkan dirinya sebagai fasilitator, guru mutlak 

perlu menyediakan sumber dan media belajar yang cocok dan beragam dalam setiap 

kegiatan pembelajaran, dan tidak menjadikan dirinya sebagai satu-satunya sumber 

belajar bagi para siswanya. 

3. Guru sebagai model dan teladan: Guru menjadi model dan teladan bagi peserta 

didiknya. Ia dijadikan cermin bagi mereka dalam memperbaiki diri dalam hal kebaikan 

(uswatun khasanah). 



4. Guru sebagai pendorong kreatifitas: Guru senantiasa berusaha untuk menemukan cara 

yang lebih baik dalam melayani peserta didik, sehingga peserta didik akan menilainya 

bahwa ia memang kreatif dan tidak melakukan sesuatu secara rutin saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

LEMBAR OBSERVASI  

METODE PEMBELAJARAN SAINS 

Petunjuk pengisian : 

Isilah penilaian dengan menggunakan tanda cek (  ) pada kolom berdasarkan keterangan yang telah tersedia. 

Metode Pembelajaran Guru 

1A 1B 2A 2B 3A&B 4A&B 5A 5B 6 
1. Metode Inkuiri          

2. Metode Diskusi          

3. Metode Demonstrasi           

4. Metode Eksperimen          

 

Keterangan : 

1. Metode inkuari : belajar penemuan, timbul dari keinginan untuk membuat peserta didik termotivasi untuk menemukan sesuatu atau meneliti 

menggunakan langkah-langkah yang dilakukan para ilmuan. 

2. Metode Diskusi : Mengeksplorasikan pendapat atau pandangan yang berbeda dan untuk mengidentifikasi berbagai kemungkinan. Memungkinkan 

adanya keterlibatan  siswa dalam proses interaksi yang lebih luas.  



3. Metode demonstrasi: Dengan seperangkat alat yang dibawa ke kelas, misalnya untuk menunjukkan terjadinya proses penyepuhan, seorang guru 

dapat mengadakan demonstrasi di depan kelas. 

4. Metode eksperimen : penemuan kalau eksperimen itu dirancang sedemikian sehingga siswa merasa menemukan sendiri konsep yang dipelajari, 

dapat pula siswa menyimpulkan bahwa setelah melakukan eksperimen, ditemukan adanya kecocokan antara teori dengan hasil eksperimennya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

Lampiran 8 

ANGKET SISWA 

 

Petunjuk pengisian : 

Berikan penilaian dengan menggunakan tanda cek (  ) pada kolom skor yang telah 

tersedia.   

Karakter Indikator Penilaian 
Selalu Sering Kadang

-kadang 
Tidak 
pernah 

 
 
 
 
 

Jujur 

a. Membuat laporan hasil percobaan 
sesuai dengan data yang diperoleh 

 

    

b. Tidak pernah menyontek dalam 
ulangan 

 

    

c. Tidak pernah berbohong dalam 
berbicara 

 

    

d. Mengakui kesalahan 
 

    

e. Terbuka dalam memberi penilaian 
kepada peserta didik 

 

    

 
 

Tanggung Jawab 

a. Selalu melaksanakan tugas sesuai 
dengan aturan atau kesepakatan 

 

    

b. Bertanggung  jawab terhadap semua 
tindakan yang dilakukan 

 

    

c. Anak melakukan percobaan 
 

    

 
 
 
 
 

Kreatif 

a. Menciptakan situasi belajar yang 
mencorong munculnya kreativitas 
peserta didik 

 

    

b. Anak mengajuka pertanyaan saat 
pembelajaran berlangsung 

 

    

c. Menghasilkan suatu karya baru, baik 
otentik maupun modifikasi 

 

    



d. Anak aktif berpendapat jika diberi 
pertanyaan saat pembeajaran dalam 
diskusi 
 

    

 
 
 
Kerja Keras 

a. Berupaya dengan gigih untuk 
menciptakan semangat kompetisi 
yang sehat 

 

    

b. Substansi pembelajaran menantang 
peserta didik untuk berpikir keras 

 

    

c. Menyelesaikan semua tugas yang 
diberikan oleh guru 

 

    

d. Berupaya mencari jalan keluar 
terhadap permasalahan yang 
dihadapi 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama :  

 Petunjuk penggunaan:  

Berikan penilaian dengan menggunakan tanda cek (  ) pada kolom skor yang telah tersedia. 

Pertanyaan Penilaian 

Selalu Sering Kadang-
kadang 

Tidak 
Pernah 

1. Dalam 1 semester Bapak/Ibu guru 
menggunakan metode inkuiri minimal 3 kali 

    

2. Dengan metode pembelajaran inkuiri guru 
dapat menghilangkan rasa bosan saat proses 
kegiatan belajar mengajar. 

    

3. Dalam pembelajaaran sains dengan metode 
inkuiri motivasi siswa untuk belajar semakin 
meningkat. 

    

4. Dengan metode inkuiri guru dapat membuat 
siswa lebih aktif dalam pembelajaran 

    

5. Dengan metode inkuiri dalam pembelajaran 
sains dapat memunculkan karakter pada 
siswa. 

    

6. Dalam 1 semester Bapak/Ibu guru 
menggunakan metode diskusi minimal 3 kali 

    

7. Dalam pembelajaran sains dengan metode 
diskusi setiap anggota kelompok bisa saling 
berpartisipasi dan memberi penilaian. 

    

8. Dengan metode diskusi setiap anggota 
kelompok bisa saling mendengarkan 
pendapat satu sama lain. 

    

9. Siswa lebih aktif diskusi kelompok dalam 
menyelesaikan materi pelajaran. 

    

10. Dengan metode diskusi dalam pembelajaran 
sains dapat memunculkan karakter pada 
siswa. 

    

11. Dalam 1 semester Bapak/Ibu guru 
menggunakan metode demonstrasi minimal 3 
kali 

    

12. Belajar dengan menggunakan  metode 
demostrasi dapat membuat guru dan siswa 
lebih interaktif. 

    

13. Guru menjelaskan materi sains dengan suara 
lantang, jelas, dan dapat didengar seluruh 
kelas. 

    

14. Dengan metode demonstrasi siswa menjadi 
lebih banyak bertanya mengenai materi yang 

    



 

 

 

 

 

 

 

 

  

dipelajari. 

15. Dengan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran sains dapat memunculkan 
karakter pada siswa. 

    

16. Guru menjadikan dirinya model dalam 
membentuk karakter siswa 

    

17. Guru melibatkan siswa aktif berpartisipasi 
dalam kegiatan pembelajaran sains. 

    

18. Guru menegur siswa yang tidak 
memperhatikan saat kegiatan belajar 
sedangberlangsung. 

    

19.  Setiap guru  mengajar menggunakan alat 
bantu supaya lebih  mudah untuk memahami  
pelajaran. 

    

20. Dalam 1 semester Bapak/Ibu guru 
menggunakan metode praktikum minimal 3 
kali. 

    

21.  Penerapan model  praktikum dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
yang dibahas. 

    

22. Dengan metode praktikum dalam 
pembelajaran sains dapat memunculkan 
karakter pada siswa. 

    

23. Meningkatkan keseriusan siswa terhadap 
pembelajaran penerapan metode praktikum. 

    

24. Guru meningkatkan kreativitas siswa dalam 
pembelajaran sains. 

    

25. Metode eksperimen dapat  memunculkan 
karakter pada siswa. 

    



 

 

Lampiran 9 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SAINS 

Kelompok I : Peran Guru 

Pertanyaan Responden Kesimpulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Bagaima
na peran 
guru 
dalam 
membent
uk 
karakter 
siswa 
dalam 
pembelaj
aran 
sains? 

Memberik
an contoh 
nyata pada 
siswa 

Memberi
kan 
contoh 
yang 
baik 

Menunjuk
kan 

tindakan 
yang dapat 
di contoh 

siswa 

Menciptak
an suasana 

belajar 
yang 

menyenan
gkan 

Memberik
an 

tindakan 
positif 

pada siswa 

Memberika
n contoh 
yang baik 
pada siswa 

Memberika
n contoh 
yang baik 

Memberikan 
contoh 

tindakan 
yang baik 

Memberikan 
motivasi dan 
pengalaman 
yang baik 

Memberkan 
contoh 

tindakan yang 
baik pada 

siswa 

2. Bagaima
na 
menerap
kan 
karakter 
dalam 
pembelaj

Memprakt
ekkan 
langsung 

Dengan 
mengula
ng-ulang 
setiap 
pembelaj
aran 

Memberik
an contoh 
yang ada 
di sekitar 

Dengan 
nasehat 
yang 
berhubung
an dengan 
kehidupan 
sehari-hari 

Mengajark
an dengan 
contoh 
tindakan 
langsung 

Melalui 
lingkungan 
sekitar 

Menjelaska
n dan 
mempraktek
kan  

Dengan 
penugasan 
dan nasehat 

Dengan 
penugasan 
dan praktek 

Mempraktekka
n langsung 



aran 
sains? 

3. Apakah 
ada 
strategi 
khusus 
dalam 
menerap
kan 
karakter 
dalam 
pembelaj
aran 
sains? 

Menginteg
rasi 
interkonek
sikan 
dengan 
mata 
pelajaran 
lain  

Mengaja
rkan 
dengan 
tindakan 
langsung 

Menjelask
an dengan 
contoh 
nyata 

Mengajark
an dengan 
tindakan 
yang baik 

Memberik
an contoh 
langsung 
dan 
interkonek
si dengan 
mapel lain 

Banyak 
praktek 

Dengan 
praktek 
langsung 

Dengan 
praktek 
langsung 

Mengajarkan 
dengan 
tindakan 
yang bisa di 
contoh 

Dengan 
tindakan nyata 
seperti praktek 

4. Bagaima
na cara 
mengatas
i siswa 
yang 
sulit 
menerim
a 
penyamp
aian 
karakter? 

Dengan 
pendekata
n langsung 
pada siswa 

Di tegur 
dan 
dinasehat
i 

Dengan 
penugasan  

Dengan 
menaati 
peraturan 
yang 
sudah 
dibuat di 
kelas 

Pendekata
n, nasehat 
dan 
penugasan 

Pendekatan 
dan 
penjelasan 

Pendekatan 
dan 
memotivasi 
siswa 

Dengan 
mengulang-
ulang sampai 
paham 

Pendekatan 
dan 
menciptakan 
suasana 
belajar yang 
nyaman 

Pendekatan 
langsung 
dengan siswa 

5. Bagaima
na cara 
membent

Mengulan
g-
ulangnya 

Mengati 
dan 
mengara

Mengingat
kan dan 
mengulan

Selalu 
mengulan
g-ulang 

Mengulan
g-
ulangnya 

Mengulang-
ulang tiap 
pertemuan 

Mengulang-
ulangi 
setiap 

Disesuaikan 
dengan kelas 
dan usianya 

Mengulangi 
pada setiap 
pertemuan 

Mengulang-
ulang pada 
materi 



uk 
karakter 
secara 
bertahap
? 

dalam 
setiap 
pertemuan 

hkan 
siswa 

g-ulang agar 
teringat 

pertemuan  
 
 
 
 
 

pembelajaran 

6. Apakah 
cara 
pembent
ukan 
karakter 
berbeda 
dari 
semua 
pembelaj
aran 
yang 
anda 
ampu? 

beda, 
Sains lebih 
pada 
memberik
an contoh 
yang nyata 

beda, 
memberi 
praktek 
sederhan
a dengan 
media 
yang 
tersedia 

beda, lebih 
banyak 
memberik
an contoh 
dengan 
praktek 
langsung 

beda, 
penyampai
an sains 
lebih ke 
lingkunga
n 

beda, 
penyampai
an lebih ke 
alam 

Beda, Sains 
lebih ke 
praktek dan 
penugasan 

Beda, 
praktek 
langsung 

Sama, 
tergantung 
pada temanya 

Sama, 
penyampaian
nya yang 
berbeda 

Berbeda, sains 
lebih pada 
kegiatan 
praktek 

7. Bagaima
na cara 
mengatas
i faktor 
pengham
bat 
pembent
ukan 
karakter 

Memberik
an 
selingan 
saat 
pembelaja
ran 

dengan 
pendekat
an 
langsung 

Siswa di 
minta 
membawa 
media dari 
rumah 

Mengingat
kan, 
menghidu
pkan 
lampu, 
dan 
menutup 
korden 

Memberik
an nasehat 
dan 
penugasan
, mencari 
tempat dan 
waktu 
lain. 

Memberika
n keadilan 
saat 
presentasi 

Memberika
n contoh 
dan 
menasehati 

Dengan 
pendekatan 
pada siswa 
tersebut dan 
nasehat 

Mencari 
waktu dan 
tempat yang 
tepat untuk 
praktek 

Dengan 
pendekatan, 
memberikan 
nasehat dan 
mencari waktu 
dan tempat 
lain. 



dalam 
pembelaj
aran 
sains? 

 

 

Kelompok II : Karakter 

Pertanyaan Responden Kesimpula
n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Karakter 
apa saja 
yang 
diterapkan 
dalam 
pembelaja
ran sains? 

Menjaga 
kebersihan, 
menghargai, 
tanggung 
jawab, 
kreatif, 
jujur, 
mandiri 

Bertanggun
g jawab, 
peduli, 
menjaga 
kebersihan, 
disiplin, 
kerjasama 

Bertanggung 
jawab, 

disiplin, 
kerjasama, 

jujur, kreatif, 
mandiri 

Disiplin, 
tanggung 

jawab, 
kerjasama, 

saling 
menghorma

ti, kreatif 

Disiplin, 
tanggung 

jawab, kerja 
keras, 

percaya diri 

Kerjasama, 
pandai 

bersyukur, 
cinta kasih, 

peduli, 
bertanggung 

jawab 

Kerjasama, 
jujur, 

disiplin, 
berfikir logis, 
percaya diri, 

mandiri, 
tanggung 

jawab 

Kebersihan, 
rajin, disiplin, 

kreatif, 
bertanggung 

jawab 

Disiplin, 
tanggung 

jawab, 
kreatif, 

jujur, kerja 
keras, 

pantang 
menyerah 

Tanggung 
jawab, 
kreatif, 

disiplin,juj
ur, 

mandiri, 
percaya 

diri, peduli  
2. Apakah 

karakter di 
RPP dapat 
tercapai 
dalam 
pembelajar
an sains? 

Belum, 
kesulitan 
dalam 
menangani 
anak 

Belum, 
waktu yang 
kurang 

Belum, 
waktu yang 
kurang 

Belum, 
siswa yang 
membuat 
gaduh 

Belum, 
kondisi 
anak yang 
menghamba
t 

Belum, 
sesuai 
dengan 
kondisi 
kelas 

Belum, ada 
karakter lain 
muncul 
spontan 

Belum, 
melihat 
situasi dan 
waktu yang 
kurang 

Belum, 
kondisi 
kelas dan 
anak 

Belum 
semuanya 
dapat 
tercapai 

3. Bagaimana 
respon 

Sebagian 
besar dapat 

Respon 
siswa 

Sebagian 
besar senang 

Sebagian 
besar bisa 

Sebagian 
besar siswa 

Sesuai 
kondisi 

Sebagian 
besar senang 

Sebagian 
besar senang 

Respon 
siswa 

Sebagian 
siswa 



siswa 
dalam 
menerima 
penyampai
an karakter 
dalam 
pembelajar
an sains? 

menerima bagus, bisa 
mengikuti 

mengikuti dapat 
menerima 

siswa dan semangat dalam 
mengikutinya 

sangat baik sudah bisa 
menerapka
n sesuai 
usia dan 
kelasnya 

4. Bagaimana 
karakter 
siswa yang 
di ampu? 

Kebanyakan 
sudah 
memiliki 
karakter 
yang baik  

Dapat 
menerapkan 
di 
lingkungan 
sekitar 

Ada yang 
bagus dan 
kurang bagus 

Bisa 
mengikuti 
pembelajara
n dengan 
baik 

Ada yang 
bisa, ada 
yang kurang 

Sebagian 
besar bisa 
mengikuti 
dengan baik 

Banyak yang 
dapat 
menerapkan  

Bisa 
membedakan 
mana yang 
baik dan 
tidak untuk 
dilakukan 

sudah  Kebanyak
an siswa 
memiliki 
karakter 
yang baik 

5. Apakah 
karakter 
siswa 
dapat 
terbawa di 
lingkungan
nya? 

Sebagian 
besar sudah 
bisa 

Sebagian 
besar bisa 

Belum 
semuanya 
bisa  

Sebagian 
besar sudah 
bisa 
menunjukka
n  

Sebagian 
besar bisa 
menerapkan 

Sudah bisa 
menerapkan 

Sudah bisa 
terbawa 

Sebagian 
besar sudah 
bisa  

Sudah bisa 
menerapkan  

Sudah 
terlihat 
dalam 
keseharian 
siswa di 
lingkunga
n sekolah 

6. Apakah 
pembentuk
an karakter 
penting 
untuk 
siswa? 

Sangat 
penting,  

Sangat 
penting 

Penting Sangat 
penting 

Sangat 
penting 

Sangat 
penting 

Sangat 
penting 

Sangat 
penting 

Sangat 
penting 

Pembentu
kan 
karakter 
sangat 
penting 



7. Kepribadia
n seperti 
apa yang 
dimiliki 
guru? 

Tingkah 
laku baik 
yang bisa di 
contoh 
siswa 

Menjaga 
tingkah laku 
dan tutur 
kata yang 
baik 

Tanggung 
jawab, 
mendidik 
siswa 
menjadi 
generasi yang 
baik 

Membuat 
siswa 
nyaman 
bersama 
guru 

Mempunyai 
perilaku 
yang baik 
untuk di 
contoh 

Menjadi 
contoh yang 
baik untuk 
siswa 

Tingkah laku 
dan tutur kata 
yang baik 
untuk di 
contoh 

Menjadi 
contoh yang 
baik bagi 
siswa 

Menunjukk
an contoh 
yang baik 
pada siswa 

Memiliki 
perilaku 
yang baik 
untuk di 
contoh 
siswa 

8. Bagaimana 
respon 
siswa 
dengan 
diadakan 
praktek 
dalam 
pembelajar
an sains? 

Memiliki 
semangat 
yang tinggi 

Semangat 
dan aktif 

Semangat 
dan antusias 

Sangat 
senang dan 
antusias 

Antusias 
dan 
semangat 

Suka dan 
antusias 
mengikuti 

Semangat, 
antusias dan 
aktif 

Lebih 
semangat 
dengan 
praktek 

Sangat 
antusias 
mengikutin
ya 

Semangat 
antusias 
yang 
tinggi dan 
aktif 

 

 

Kelompok III : Pembelajaran  

Pertanyaan Responden Kesimpulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Apakah 
dalam setiap 
pembelajaran 
sains selalu 
menerapkan 

Selalu ada Selalu  ada Selalu Selalu ada Pasti ada Selalu ada Selalu 
ada 

Selalu 
ada 

Pasti ada 
 
 
 
 

Selalu ada 
karakter,  



karakter pada 
siswa? 

 
 
 

2. Apakah 
pembelajaran 
sains pernah 
dilakukan 
dengan 
praktek? 

Pernah 
praktek 
secara 
sederhana 

Praktek 
sederhana 
di kelas 

Pernah, tetapi 
tidak sering 

Pernah, 
sesuia 
dengan 
tema 
pembelajara
nnya 

Pernah, 
kebanyaka
n dengan 
praktek 

Pernah, 
dengan 
media 
yang 
mencukup
i 

Pernah, 
sesuai 
dengan 
temanya 

Pernah, 
tergantun
g pada 
temanya 

Pernah, 
karena 
respon 
siswa 
lebih baik 

Pernah 
diadakan 
praktek 

3. Lebih mudah 
membenruk 
karakter 
melalui 
pembelajaran 
apa? 

Lebih 
mudah sains 

Mudah di 
sains 

Lebih mudah 
di sains 

Mudah 
dengan 
sains 

Yang 
berkaitan 
dengan 
agama 

Lebih 
mudah di 
sains 

Lebih 
mudah di 
agama 

Mudah 
di sains 

Mudah 
yang ada 
praktekny
a 

Lebih mudah 
melalu 
pembelajaran 
sains 

4. Kegiatan apa 
yang efektif 
untuk 
pembentukan 
karakter 
dalam 
pembelajaran 
sains? 

Kegiatan 
praktek 

Dengan 
memberikan 
tugas pada 
siswa 

Kegiatan 
praktek 
secara 
kelompok 

Dengan 
penugasan 

Penugasan 
dan 
praktek 

Dengan 
penugasan 
dan 
praktek 

Praktek 
dan 
penugasa
n 

Dengan 
memprak
tekkan 

Praktek 
langsung 

Dengan 
kegiatan 
praktek 

5. Apa saja 
yang menjadi 
faktor 
penghambat 
dan 

Pendukung 
: kerja sama 
guru dan 
siswa dan 
media 

Pendukung 
: interaksi 
baik guru 
dan siswa, 
semangat 

Pendukung : 
respon baik 
dari siswa, 
media yang 
cukup, 

Penghambat 
: 
pencahayaa
n kelas, 
konsentrasi 

Penghamb
at : 
konsentras
i siswa, 
orang tua 

Pendukun
g : 
kerjasama 
yang baik 
antara 

Penduku
ng : 
respon 
siswa 
yang 

Penduku
ng : 
orang 
tua, 
masyara

Pendukun
g : kondisi 
siwa 
kerjasama 
guru dan 

Pendukung : 
interaksi 
yang baik 
antara guru 
dan siswa, 



pendukung 
dalam 
pembentukan 
karakter di 
pembelajaran 
sains? 

Penghambat
: percaya 
diri siswa 
yang 
kurang, 
kurang 
perhatian 
orang tua. 

siswa, 
suasana 
yang 
menyenang
kan. 
Penghambat 
:ada siswa 
yang kurang 
jelas dengan 
contoh dari 
guru  

pencahayaan 
kelas, 
Penghambat : 
suasana yang 
ramai, 
konsentasi 
yang 
terganggu 

yang 
terganggu 
dan 
keusilan 
siswa. 
Pendukung 
: media 
yang cukup, 
suasana 
yang 
menyenang
kan. 

kurang 
perhatian. 
Pendukun
g : 
lingkunga
n, orang 
tua, 
kerjasama 
yang baik 
antara 
guru dan 
siswa 

guru dan 
siswa, 
media 
yang 
cukup. 
Penghamb
at : 
kondisi 
siswa yang 
gaduh 

baik. 
Pengham
bat : 
media 
yang 
kurang, 
konsentr
asi 
siswa. 

kat, guru 
dan 
siswa. 
Pengham
bat : 
kondisi 
siswa, 
lingkung
an 
sekolah 

siswa. 
Penghamb
at : 
lingkunga
n sekolah, 
konsentras
i siswa 

media yang 
mencukupi. 
Penghambat : 
lingkungan 
sekolah, 
konsentrasi 
siswa, 
kondisi 
dalam 
pembelajaran 

6. Apakah 
bentuk 
evaluasi 
dalam 
pembentukan 
karakter di 
pembelajaran 
sains? 

Pengamatan 
dan nilai 
test 

Pengamatan
, hasil nilai 
penugasan 

Pengamatan 
keseharian 
siswa 

Pengamatan 
tingkah laku 
siswa  

Pengamata
n dan nilai 
penugasan 

Penilaian 
tugas  

Pengama
tan dan 
penugasa
n 

Pengama
tan 
secara 
langsung 

Pengamata
n dan 
penugasan 

Pengamatan, 
hasil 
penugasan 

 

  



 

Lampiran 10 

HASIL OBSERVASI  

PERAN GURU DALAM PEMBELAJARAN SAINS 

 
 

Peran Guru dalam Pembelajaran 

 
Guru Sains 

1A 1B 2A 2B 3A&B 4A&B 5A 5B 6 

1. Guru sebagai Motivator  
 

 
- 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

2. Guru sebagai Fasilitator  
 

 
- 

 
 

 
 

 
- 

 
 

 
 

 
 

 
 

3. Guru sebagai Model dan 
Teladan 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

- 

4. Guru sebagai Pendorong 
Kreativitas  

 
 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

 
- 

 
 

 
 

 
 

 

 

LEMBAR OBSERVASI  

METODE PEMBELAJARAN SAINS 

 

Metode Pembelajaran Guru 

1A 1B 2A 2B 3A&B 4A&B 5A 5B 6 

1. Metode Inkuiri  
   - 

 
  - 

 
  - 

 
 

 
      

 
     

 
 

 
 

 
 

2. Metode Diskusi  
   - 

 
  - 

 
 

 
 - 

 
      - 

 
     

 
 

 
 

 
 

3. Metode Demonstrasi   
   

 
 

 
 

 
 

 
      

 
      - 

 
 

 
 

 
 

4. Metode Eksperimen  
   - 

 
 - 

 
 

 
 

 
      

     
      

 
 

 
 

 
 



 



Lampiran 10 

HASIL OBSERVASI  

1. Peran guru dalam pembelajaran sains 

No Peran Guru dalam Pembelajaran Sains Hasil 

1.  Guru sebagai motivator 88,89 % 

2.  Guru sebagai fasilitator 77,78 % 

3.  Guru sebagai model dan teladan 88,89% 

4.  Guru sebagai pendorong kreativitas 66,67 % 

 

 

 

 

2. Metode pembelajaran 

No Metode Pembelajaran Hasil 

1.  Metode Inkuiri 66,67 % 

2.  Metode Diskusi 77,78 % 

3.  Metode Demonstrasi 88,89 % 

4.  Metode Eksperimen 77,78 % 

 

 

 

  



Lampiran 11 

Hasil pengisian angket (Kelas 5A) 

Keterangan : 1 : Selalu  2: Sering  3: Kadang-kadang 4: Tidak Pernah 

Karakter Indikator Hasil Penilaian Responden 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

 
 
 
 
 
Jujur 

a. Membuat laporan hasil percobaan 
sesuai dengan data yang diperoleh 

 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

b. Tidak pernah menyontek dalam 
ulangan 

 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

c. Tidak pernah berbohong dalam 
berbicara 

 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

d. Mengakui kesalahan 
 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
2 

 
2 

 
1 

 
1 

 
1 

 
2 

 
1 
 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
2 
 

 
1 

 
 
 
Tanggung 
Jawab 

a. Selalu melaksanakan tugas sesuai 
dengan aturan atau kesepakatan 

 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

b. Bertanggung  jawab terhadap semua 
tindakan yang dilakukan 

 

 
1 

 
2 

 
1 

 
1 

 
2 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
2 

 
3 
 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
3 

 
1 

 
2 
 

 
2 

c. Anak melakukan percobaan 
 
 

 
2 

 
1 

 
1 

 
1 

 
2 

 
2 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 



 
 
 
 
Kreatif 

a. Menciptakan situasi belajar yang 
mencorong munculnya kreativitas 
peserta didik 

 

 
2 

 
2 

 
1 

 
3 

 
2 

 
1 

 
3 

 
2 

 
1 

 
1 

 
2 
 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 
 

 
1 

b. Anak mengajukan pertanyaan saat 
pembelajaran berlangsung 

 

 
2 

 
3 

 
2 

 
3 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
1 

 
2 
 

 
1 

 
2 

 
1 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 
 

 
2 

c. Menghasilkan suatu karya baru, baik 
otentik maupun modifikasi 

 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
3 

 
3 

 
3 

 
2 

 
1 
 

 
1 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
3 

 
3 
 

 
2 

d. Anak aktif berpendapat jika diberi 
pertanyaan saat pembelajaran dalam 
diskusi 
 

 
2 

 
1 

 
3 

 
2 

 
1 

 
2 

 
2 

 
2 

 
1 

 
1 

 
3 
 

 
2 

 
3 

 
2 

 
1 

 
2 

 
2 

 
2 
 

 
1 

 
 
 
Kerja 
Keras 

a. Berupaya dengan gigih untuk 
menciptakan semangat kompetisi 
yang sehat 

 

 
1 

 
2 

 
2 

 
3 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
2 

 
1 
 

 
1 

 
3 

 
3 

 
2 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

b. Berupaya mencari jalan keluar 
terhadap permasalahan yang dihadapi 

 

 
1 

 
2 

 
2 

 
3 

 
1 

 
1 

 
3 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

 
2 

 
2 

 
2 

 
1 

 
1 

 
2 
 

 
1 

c. Menyelesaikan semua tugas yang 
diberikan oleh guru 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

 

 

  



Hasil pengisian angket (Kelas 5B) 

Keterangan : 1 : Selalu  2: Sering  3: Kadang-kadang 4: Tidak Pernah 

Karakter Indikator Hasil Penilaian Responden 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

 
 
 
 
 
Jujur 

e. Membuat laporan hasil percobaan 
sesuai dengan data yang diperoleh 

 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
2 

 
2 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

 
1 

 
1 

 
2 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

f. Tidak pernah menyontek dalam 
ulangan 

 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

g. Tidak pernah berbohong dalam 
berbicara 

 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

h. Mengakui kesalahan 
 

 

 
2 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
2 

 
1 
 

 
1 

 
1 

 
2 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

 
 
 
Tanggung 
Jawab 

d. Selalu melaksanakan tugas sesuai 
dengan aturan atau kesepakatan 

 

 
1 

 
1 

 
1 

 
2 

 
2 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

 
2 

 
1 

 
1 

 
2 

 
1 

 
1 
 

 
1 

e. Bertanggung  jawab terhadap semua 
tindakan yang dilakukan 

 
 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
3 

 
1 

 
1 

 
1 

 
3 

 
2 
 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 

f. Anak melakukan percobaan 
 
 
 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
2 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
3 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
1 



 
 
 
 
Kreatif 

e. Menciptakan situasi belajar yang 
mendorong munculnya kreativitas 
peserta didik 

 

 
1 

 
1 

 
1 

 
3 

 
2 

 
1 

 
2 

 
3 

 
1 

 
2 

 
1 
 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
1 

 
1 

 
2 
 

 
1 

f. Anak mengajukan pertanyaan saat 
pembelajaran berlangsung 

 

 
2 

 
1 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
1 

 
1 

 
2 
 

 
1 

 
2 

 
1 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 
 

 
2 

g. Menghasilkan suatu karya baru, baik 
otentik maupun modifikasi 

 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
3 

 
2 

 
3 

 
2 

 
1 
 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
3 

 
2 
 

 
2 

h. Anak aktif berpendapat jika diberi 
pertanyaan saat pembelajaran dalam 
diskusi 
 

 
1 

 
2 

 
3 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
2 

 
3 
 

 
2 

 
2 

 
2 

 
1 

 
2 

 
2 

 
2 
 

 
2 

 
 
 
Kerja 
Keras 

d. Berupaya dengan gigih untuk 
menciptakan semangat kompetisi 
yang sehat 

 

 
1 

 
2 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
3 

 
2 

 
1 
 

 
1 

 
3 

 
3 

 
2 

 
1 

 
1 

 
1 
 

 
2 

e. Berupaya mencari jalan keluar 
terhadap permasalahan yang dihadapi 

 

 
1 

 
2 

 
2 

 
3 

 
1 

 
1 

 
3 

 
1 

 
1 

 
3 

 
1 
 

 
1 

 
2 

 
1 

 
2 

 
1 

 
1 

 
2 
 

 
1 

f. Menyelesaikan semua tugas yang 
diberikan oleh guru 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
2 

 
1 

 
1 
 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
2 

 
2 
 

 
1 

 

  



Lampiran 11 

 

HASIL ANGKET 

1. Kelas 5A 

 

Karakter Penilaian Hasil 

 
Jujur 

Selalu 94,73 % 

Sering  5,263 % 
Kadang-kadang - 

Tidak pernah - 
 

Tanggung Jawab 
Selalu 82,45 % 
Sering 14,03 % 

Kadang-kadang 3,508 % 
Tidak pernah - 

 
Kreatif 

Selalu 21,05 % 
Sering 63,15 % 

Kadang-kadang 11, 84% 
Tidak pernah - 

 
Kerja Keras 

Selalu 73,68 % 

Sering 17,54 % 
Kadang-kadang 8,77 % 

Tidak pernah - 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Kelas 5B 

 

Karakter Penilaian Hasil 
 
 

Jujur 

Selalu 92,10 % 
Sering  7,89 % 

Kadang-kadang - 
Tidak pernah - 

 
 

Tanggung Jawab 

Selalu 84,21 % 
Sering 10,52 % 

Kadang-kadang 5,263 % 
Tidak pernah - 

 
Kreatif 

Selalu 22,36 % 
Sering 68,42 % 

Kadang-kadang 9,210 % 
Tidak pernah - 

 
Kerja Keras 

Selalu 68,42% 
Sering 21,05% 

Kadang-kadang 10,52% 
Tidak pernah - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Pertanyaan Hasil Penilaian Kesimpulan 
1A 1B 2A 2B 3A&B 4A&B 5A 5B 6  

1. Dalam 1 semester Bapak/Ibu guru 
menggunakan metode inkuiri minimal 3 
kali 

Kadang
-kadang 

 
Tidak 
pernah 
 

Kadang
-kadang 

 
Tidak 
pernah 

 
Kadang
-kadang 

 
Kadang
-kadang 

 
Kadang-
kadang 

 
Kadang
-kadang 

 
Kadang
-kadang 

 
Kadang-
kadang 

2. Dengan metode pembelajaran inkuiri guru 
dapat menghilangkan rasa bosan saat 
proses kegiatan belajar mengajar. 

sering Tidak 
pernah 

Kadang
-kadang 

Tidak 
pernah 

sering 
 

Kadang
-kadang 

sering sering Kadang
-kadang 

Sering  

3. Dalam pembelajaaran sains dengan metode 
inkuiri motivasi siswa untuk belajar 
semakin meningkat. 

Sering  Tidak 
pernah 

Sering  Tidak 
pernah 

kadang-
kadang 

sering sering Kadang
-kadang 

Kadang
-kadang 

sering 

4. Dengan metode inkuiri guru dapat 
membuat siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran 

Kadang
-kadang 

Tidak 
pernah 

sering Tidak 
pernah 

sering Kadang
-kadang 

Kadang-
kadang 

Kadang
-kadang 

sering Kadang-
kadang 

5. Dengan model pembelajaran inkuiri guru 

membuat siswa bersungguh- sungguh 
mempelajari pokok bahasan yang 
dipelajari. 

Sering Tidak 
pernah 

sering Tidak 
pernah 

Selalu selalu selalu selalu selalu selalu 

6. Dengan metode inkuiri dalam 
pembelajaran sains dapat memunculkan 
karakter pada siswa. 

selalu Tidak 
pernah 

selalu Tidak 
pernah 

 
Kadang
-kadang 

 
selalu 

 
selalu 

 
sering 

 
selalu 

selalu 

7. Dalam 1 semester Bapak/Ibu guru 
menggunakan metode diskusi minimal 3 
kali 

Kadang
-kadang 

Kadang
-kadang 

 
Kadang
-kadang 

 
Kadang
-kadang 

 
Kadang
-kadang 

Kadang
-kadang 

sering sering Kadang
-kadang 

Kadang-
kadang 

8. Dalam pembelajaran sains dengan metode 
diskusi setiap anggota kelompok bisa 
saling berpartisipasi dan memberi 

Kadang
-kadang 

Kadang
-kadang 

 
selalu 

 
sering 

sering sering selalu selalu selalu selalu 



penilaian. 
9. Dengan metode diskusi setiap anggota 

kelompok bisa saling mendengarkan 
pendapat satu sama lain. 

Kadang
-kadang 

Kadang
-kadang 

sering sering sering sering sering sering sering sering 

10. Siswa lebih aktif diskusi kelompok dalam 
menyelesaikan materi pelajaran. 
 

Kadang
-kadang 

Kadang
-kadang 

Kadang
-kadang 

sering Kadang
-kadang 

sering Kadang-
kadang 

sering sering Kadang-
kadang 

11. Dengan metode diskusi dalam 
pembelajaran sains dapat memunculkan 
karakter pada siswa. 

Selalu selalu Selalu selalu selalu selalu selalu selalu selalu selalu 

12. Dalam 1 semester Bapak/Ibu guru 
menggunakan metode demonstrasi 
minimal 3 kali 

 
sering 

 
selalu 

 
sering 

 
sering 

 
sering 

 
sering 

 
sering 

 
selalu 

 
Kadang
-kadang 

sering 

13. Belajar dengan menggunakan  metode 
demostrasi dapat membuat guru dan siswa 
lebih interaktif. 

Selalu 
 

selalu selalu selalu Sering sering selalu selalu sering selalu 

14. Guru menjelaskan materi sains dengan 
suara lantang, jelas, dan dapat didengar 
seluruh kelas. 

Selalu selalu selalu selalu sering selalu selalu selalu selalu Selalu 

15. Dengan metode demonstrasi siswa menjadi 
lebih banyak bertanya mengenai materi 
yang dipelajari. 

Sering selalu sering sering sering selalu sering sering sering sering 

16. Dengan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran sains dapat memunculkan 
karakter pada siswa. 

Selalu selalu selalu selalu selalu sering selalu selalu selalu selalu 

17. Guru melibatkan siswa aktif berpartisipasi 
dalam kegiatan pembelajaran sains. 
 

Sering Kadang
-kadang 

sering selalu sering sering sering selalu selalu sering 



18. Guru menegur siswa yang tidak 
memperhatikan saat kegiatan belajar 
sedangberlangsung. 

Selalu selalu selalu selalu selalu selalu selalu selalu selalu selalu 

19. Apakah setiap guru  dalam  mengajar 
menggunakan alat bantu supaya lebih  
mudah untuk memahami  pelajaran? 

Sering sering sering selalu Kadang
-kadang 

sering sering sering Kadang
-kadang 

sering 

20. Dalam 1 semester Bapak/Ibu guru 
menggunakan metode praktikum minimal 
3 kali 

Tidak 
pernah 

Tidak 
pernah 

Kadang
-kadang 

Kadang
-kadang 

sering sering sering sering sering sering 

21.  Penerapan model  praktikum dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
materi yang dibahas. 

Tidak 
pernah 

Tidak 
pernah 

sering Sering sering selalu selalu selalu sering sering 

22. Dengan metode praktikum dalam 
pembelajaran sains dapat memunculkan 
karakter pada siswa. 

Tidak 
pernah 

Tidak 
pernah 

selalu selalu selalu selalu selalu selalu selalu Selalu 

23. Meningkatkan keseriusan siswa terhadap 
pembelajaran penerapan metode 
praktikum. 

Tidak 
pernah 

Tidak 
pernah 

Selalu  Selalu  Selalu  selalu selalu Selalu  selalu selalu 

24. Apakah   setiap guru mengalami  kesulitan 
untuk memilih  suatu metode mengajar 
yang tepat? 

Kadang
-kadang 

Sering Kadang
-kadang 

Kadang
-kadang 

Kadang
-kadang 

Kadang
-kadang 

Kadang-
kadang 

Kadang
-kadang 

Kadang
-kadang 

Kadang-
kadang 

25. Metode eksperimen dapat  memunculkan 
karakter pada siswa. 

   selalu selalu selalu selalu selalu selalu selalu 

 

 

 



HASIL ANGKET GURU 

Pertanyaan Penilaian Persentase 

 
1. Dalam 1 semester Bapak/Ibu guru menggunakan metode inkuiri 

minimal 3 kali 

Selalu - 
Sering - 

Kadang-kadang 77,78% 
Tidak pernah 22,29% 

 
2. Dengan metode pembelajaran inkuiri guru dapat menghilangkan rasa 

bosan saat proses kegiatan belajar mengajar. 

Selalu - 
Sering 44,44% 

Kadang-kadang 33,33% 
Tidak pernah 22,29% 

 
3. Dalam pembelajaaran sains dengan metode inkuiri motivasi siswa 

untuk belajar semakin meningkat. 

Selalu - 
Sering 44,44% 

Kadang-kadang 33,33% 
Tidak pernah 22,29% 

 
4. Dengan metode inkuiri guru dapat membuat siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran 

Selalu - 
Sering 33,33% 

Kadang-kadang 44,44% 
Tidak pernah 22,29% 

 
5. Dengan model pembelajaran inkuiri guru membuat siswa 

bersungguh- sungguh mempelajari pokok bahasan yang dipelajari. 

Selalu 55,56% 
Sering 22,29% 

Kadang-kadang - 
Tidak pernah 22,29% 

 
6. Dengan metode inkuiri dalam pembelajaran sains dapat 

memunculkan karakter pada siswa. 
 

Selalu 55,56% 
Sering 11,11% 

Kadang-kadang 11,11% 
Tidak pernah 22,29% 



 
 

7. Dalam 1 semester Bapak/Ibu guru menggunakan metode diskusi 
minimal 3 kali 

Selalu - 
Sering 22,29% 

Kadang-kadang 77,78% 
Tidak pernah - 

 
8. Dalam pembelajaran sains dengan metode diskusi setiap anggota 

kelompok bisa saling berpartisipasi dan memberi penilaian. 

Selalu 44,44% 
Sering 33,33% 

Kadang-kadang 22,29% 
Tidak pernah - 

 
9. Dengan metode diskusi setiap anggota kelompok bisa saling 

mendengarkan pendapat satu sama lain. 

Selalu - 
Sering 77,78% 

Kadang-kadang 22,29% 
Tidak pernah - 

 
10. Siswa lebih aktif diskusi kelompok dalam menyelesaikan materi 

pelajaran. 

Selalu - 
Sering 44,44% 

Kadang-kadang 55,56% 
Tidak pernah - 

 
11. Dengan metode diskusi dalam pembelajaran sains dapat 

memunculkan karakter pada siswa. 

Selalu 100% 
Sering - 

Kadang-kadang - 
Tidak pernah - 

 
12. Dalam 1 semester Bapak/Ibu guru menggunakan metode demonstrasi 

minimal 3 kali 
 
 
 

Selalu 22,22% 
Sering 66,67% 

Kadang-kadang 11,11% 
Tidak pernah - 



 
 

13. Belajar dengan menggunakan  metode demostrasi dapat membuat 
guru dan siswa lebih interaktif. 

Selalu 66,67% 
Sering 33,33% 

Kadang-kadang - 
Tidak pernah - 

 
14. Guru menjelaskan materi sains dengan suara lantang, jelas, dan dapat 

didengar seluruh kelas. 

Selalu 88,89% 
Sering 11,11% 

Kadang-kadang - 
Tidak pernah - 

 
15. Dengan metode demonstrasi siswa menjadi lebih banyak bertanya 

mengenai materi yang dipelajari. 

Selalu 22,22% 
Sering 77,78% 

Kadang-kadang - 
Tidak pernah - 

 
16. Dengan metode demonstrasi dalam pembelajaran sains dapat 

memunculkan karakter pada siswa. 

Selalu 88,89% 
Sering 11,11% 

Kadang-kadang - 
Tidak pernah - 

 
17. Guru melibatkan siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran sains. 

Selalu 33,33% 
Sering 55,56 

Kadang-kadang 11,11% 
Tidak pernah - 

 
18. Guru menegur siswa yang tidak memperhatikan saat kegiatan belajar 

sedangberlangsung. 

Selalu 100% 
Sering - 

Kadang-kadang - 
Tidak pernah - 

19. Apakah setiap guru  dalam  mengajar menggunakan alat bantu 
supaya lebih  mudah untuk memahami  pelajaran? 

Selalu 11,11% 
Sering 66,67% 



Kadang-kadang 22,22% 
 Tidak pernah - 
 

20. Dalam 1 semester Bapak/Ibu guru menggunakan metode praktikum 
minimal 3 kali 

Selalu - 
Sering 55,56% 

Kadang-kadang 22,22% 
Tidak pernah 22,22% 

 
21.  Penerapan model  praktikum dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi yang dibahas. 

Selalu 22,22% 
Sering 44,44% 

Kadang-kadang - 
Tidak pernah 22,29% 

 
22. Dengan metode praktikum dalam pembelajaran sains dapat 

memunculkan karakter pada siswa. 

Selalu 77,78% 
Sering - 

Kadang-kadang - 
Tidak pernah 22,29% 

 
23. Meningkatkan keseriusan siswa terhadap pembelajaran penerapan 

metode praktikum. 

Selalu 77,78% 
Sering - 

Kadang-kadang - 
Tidak pernah 22,29% 

 
24. Guru meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran sains 

Selalu - 
Sering 88,89% 

Kadang-kadang 22,29% 
Tidak pernah - 

25. Metode eksperimen dapat  memunculkan karakter pada siswa. Selalu 88,89% 
Sering - 

Kdang-kadang 22,29% 
Tidak pernah - 

 



  



 
 

 
 

Lampiran 12 : 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 1. Ibu Khanifah Yunaini, S.Pd.I sedang mendekati dan menjelaskan   
materi yang belum jelas kepada siswa yang bertanya kepada beliau. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Bapak Sumarno sedang menjelaskan materi sains kepada siswa. 
 
 

 



 
 

 
 

 
Gambar 3. Karya Siswa/Siswi Kelas 2B yang ditempel didinding bentuk 

kreasi mangkok nilai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Karya Siswa/Siswi Kelas 2B yang ditempel didinding bentuk 

kreasi kapal nilai. 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Guru membentuk kelompok dalam pembelajaran sains di kelas 

5B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Foto pembelajaran sains dengan Ibu Sri Suryani, S.Pd.I di kelas 

5A 

  

 



 
 

 
 

Lampiran 13 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

Sekolah  : ........................... 

Mata Pelajaran :  SAINS 

Materi Pokok  :  Energi dan Perubahannya 

Kelas/Semester : V/ 2 

Waktu :  14 x 45 menit (7 X pertemuan) 

Metode :  Ceramah dan praktek 

 

Standar Kompetensi  :  

5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinya 

 

A. Kompetensi Dasar 
5.1 Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi melalui 

percobaan (gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet) 

 

B. Tujuan Pembelajaran**:  
o Siswa dapat Mengelompokkan benda-benda yang bersifat magnetis dan 

yang tidak magnetis.  
o Siswa dapat Menunjukkan kekuatan gaya magnet dalam menembus 

beberapa benda melalui percobaan. 
o Siswa dapat Memberi contoh penggunaan gaya magnet dalam kehidupan 

sehari-hari. 
o Siswa dapat Membuat magnet. 
 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat 
dan perhatian ( respect ), Tekun ( 
diligence ) , Tanggung jawab ( 
responsibility ) Dan Ketelitian ( 
carefulness) 

C. Materi Essensial 



 
 

 
 

Gaya magnet 

o Magnet menarik benda-benda tertentu  
o Kekuatan gaya magnet 
o Magnet meiliki dua kutub 
o Magnet meiliki dua kutub  
o Kegunaan magnet 
o Membuat magnet 
Gaya Gravitasi 

Gaya gesekan 

 

 

D. Media Belajar 
o Buku  SAINS SD Relevan Kelas V 
o Sebuah magnet, peniti, paku payung, klip kertas dari besi, saputangan, 

kertas, karet penghapus, pensil, uang logam, batu kerikil, selembar karton, 
selembar mika, kardus, pensil, benang tipis, penggaris 

E. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
Pertemuan ke-1  

1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 

o Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan kompetensi 
yang diharapkan 

 

 

(5 menit) 

2. Kegiatan Inti  
 jEksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Siswa dapat Memahami peta konsep tentang gaya magnet 
 Memahami istilah magnet 
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

laboratorium, studio, atau lapangan. 
 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 

 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 

 

(50 menit) 



 
 

 
 

maupun tertulis; 
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 

dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok; 

 Melakukan kegiatan  
 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa  

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 

3. Penutup  
o Memberikan kesimpulan bahwa  

- Magnet dapat menarik benda-benda yang terbuat dari logam 
tertentu 

- Gaya magnetis dapat menembus benda non magnetis 
- Kekuatan gaya tarik magnet dipengaruhi oleh ketebalan benda 

dan jarak magnet dengan benda non magnetik 
 

 

(5 menit) 

4. Pekerjaan Rumah 
–  

 

Pertemuan ke-2  

1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 

o Mengulang materi pertemuan sebelumnya 
o Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan kompetensi 

yang diharapkan 
 

 

(5 menit) 

2. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Siswa dapat Memahami peta konsep tentang gaya magnet 
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

 

(50 menit) 



 
 

 
 

laboratorium, studio, atau lapangan. 
 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 

 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis; 

 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok; 

 Melakukan kegiatan  
 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa  

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 

3. Penutup  
o Memberikan kesimpulan dari kegiatan :  

- Gaya tarik magnet yang paling kuat terletak di bagian 
kutubnya 

- Magnet memiliki dua kutub yaitu kutub utara dan kutub 
selatan 

 

 

(5 menit) 

4. Pekerjaan Rumah 
o - 

 

 

Pertemuan ke-3  

1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 

o Mengulang materi pertemuan sebelumnya 
o Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan kompetensi 

yang diharapkan 
 

 

(5 menit) 



 
 

 
 

2. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Siswa dapat Memahami peta konsep tentang gaya magnet 
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

laboratorium, studio, atau lapangan. 
 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 Menyebutkan beberoa kegunaan dari magnet 
a. Pengunci kotak pensil 
b. Kompas  
c. Dinamo 
d. Alarm pengaman 
e. Alat pengangkut benda dari besi 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 

 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis; 

 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok; 

 Melakukan kegiatan  
 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa  

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 

 

(50 menit) 

3. Penutup  
o Memberikan kesimpulan bahwa : 

- Dua kutub magnet yang sejenis akan tolak-menolak dan 
sebaliknya 

- Magnet digunakan pada berbagai macam peralatan mulai dari 
yang sederhana sampai yang rumit 

 

(5 menit) 



 
 

 
 

 

4. Pekerjaan Rumah 
-  

 

Pertemuan ke-4  

1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 

o Mengulang materi pertemuan sebelumnya 
o Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan kompetensi 

yang diharapkan 
 

 

(5 menit) 

2. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Siswa dapat Memahami peta konsep tentang gaya magnet 
 Memahami cara pembutan magnet dengan cara : 

- Induksi 
- Gosokan 
- Aliran listrik 

 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran; dan 

 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 
laboratorium, studio, atau lapangan. 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 

 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis; 

 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok; 

 Melakukan kegiatan  
 Konfirmasi 

 

(50 menit) 



 
 

 
 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa  

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 

3. Penutup  
o Memberikan kesimpulan bahwa : 

Ada tiga cara pembutan magnet yaitu cara induksi, gosokan dan 

aliran listrik 

 

 

(5 menit) 

4. Pekerjaan Rumah 
o Tugas 5.3 (hlm.114) 

 

 

Pertemuan ke-5  

1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 

o Mengulang materi pertemuan sebelumnya, dan membacakan 
Indikator Pencapaian Kompetensi  

o Memahami peta konsep tentang gaya gravitasi 
 

 

(5 menit) 

2. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Siswa dapat Memahami gerak jatuh berbagai benda akibat 
pegaruh gaya gravitasi 

 Memahami apa yang terjadi jika tidak ada gaya gravitasi 
- Segala benda di Bumi menjadi kacau 
- Setiap benda tidak lagi memiliki berat 
- Benda akan bertubrukan dan terlempar dari permukaan Bumi 

 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran; dan 

 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 
laboratorium, studio, atau lapangan. 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 

 

(50 menit) 



 
 

 
 

 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis; 

 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok; 

 Melakukan kegiatan  
 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa  

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 

3. Penutup  
o Memberikan kesimpulan  

 “Gerak jatuh bebas disebabkan oleh gaya gravitasi Bumi” 

 

 

(5 menit) 

4. Pekerjaan Rumah 
o – 

 

 

Pertemuan ke-6  

1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 

o Mengulang materi pertemuan sebelumnya, dan membacakan 
Indikator Pencapaian Kompetensi  

o Memahami peta konsep tentang gaya gesekan 
 

 

(5 menit) 

2. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Siswa dapat Memahami bahwa ada gaya lain selain gaya 
gravitasi yaitru gaya gesek yang mempengaruhi gerak benda. 

 Memahami definisi gaya gesek yaitu hambatan yang terjadi 
ketika dua permukan saling bersentuhan,. 

 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

 

(50 menit) 



 
 

 
 

pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

laboratorium, studio, atau lapangan. 
 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 Menyebutkan kegunaan dari gaya gesek 
- Membantu benda bergerak tanpa tergelincir 
- Untuk menghentikan benda yang sedang bergerak 
- Menahan benda-benda agar tidak bergeser. 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 

 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis; 

 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok; 

 Melakukan kegiatan  
 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa  

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 

3. Penutup  
o Memberikan kesimpulan  

 “manfaat gaya gesekan adalah menahan benda agar tidak 

tergelincir, menghentikan benda yang sedang bergerak, menahan 

bneda agar tidak bergeser” 

 

 

(5 menit) 

4. Pekerjaan Rumah 
o  

 

Pertemuan ke-7  

1. Pendahuluan   



 
 

 
 

 Apersepsi  dan Motivasi : 

o Mengulang materi pertemuan sebelumnya, dan membacakan 
Indikator Pencapaian Kompetensi  

o Memahami peta konsep tentang gaya gesekan 
 

(5 menit) 

2. Kegiatan Inti  
 dEksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Siswa dapat Mampu mengatasi kerugian akibat gaya gesekan 
- Memasang roda 
- Memasang bantalan 

peluru 
- Menghaluskan 

permukaan benda  

- Menghambat gerakan 
- Mengikis permukaan yang 

bergesekan 
- Memboroskan energi untuk 

mengatsi gaya gesekan 
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

laboratorium, studio, atau lapangan. 
 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 Menyebutkan benda yang dapat memperbesar gaya gesekan : 
- Bahan karet 
- Paku-paku atau pul 

 Menyebutkan kerugian yang ditimbulkan oleh gaya gesek 
- Menghambat gesekan 
- Memboroskan energi  

- Mengikis permukaan yang 
bergesekan 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 

 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis; 

 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok; 

 Melakukan kegiatan  
 Konfirmasi 

 

(50 menit) 



 
 

 
 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa  

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 

3. Penutup  
o Memberikan kesimpulan  

- Gaya gesekan dapat diperbesar dengan menggunakan bahan 
karet dan paku-pau atau pul 

- Gaya gesekan menghambat gerakan, mengikis permukaan, dan 
pemborosan energi 

- Kerugian gaya gesek dapat diperkecil dengan roda, bantalan 
peluru, pelumas. 

 

 

(5 menit) 

4. Pekerjaan Rumah 
o – 
 

 

 

F. Penilaian: 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi  

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

o Mengelompokkan benda-
benda yang bersifat 
magnetis dan yang tidak 
magnetis.  

o Menunjukkan kekuatan 
gaya magnet dalam 
menembus beberapa benda 
melalui percobaan. 

o Memberi contoh 
penggunaan gaya magnet 
dalam kehidupan sehari-
hari. 

o Membuat magnet. 
o Menyimpulkan bahwa gaya 

gravitasi menyebabkan 
benda bergerak ke bawah.  

o Memprediksi seandainya 
tidak ada gaya gravitasi di 
bumi. 

o Membandingkan gerak 

Tugas 

Individu dan 

Kelompok 

 

 

 

Laporan dan 

unjuk kerja 

 

 

Uraian 

Objektif 

 

 

 

o Kelompokkan benda-benda 
yang bersifat magnetis dan 
yang tidak magnetis.  

o Menunjukkan kekuatan 
gaya magnet dalam 
menembus beberapa benda 
melalui percobaan. 

o Sebutkanlah contoh 
penggunaan gaya magnet 
dalam kehidupan sehari-
hari. 

o Buatkanlah magnet. 
o Simpulkan bahwa gaya 

gravitasi menyebabkan 
benda bergerak ke bawah.  

o Jelaskanlah seandainya 
tidak ada gaya gravitasi di 
bumi. 

o Bandingkan gerak benda 
pada permukaan yang 



 
 

 
 

benda pada permukaan yang 
berbeda-beda (kasar, halus). 

o Menjelaskan berbagai cara 
memperkecil atau 
memperbesar gaya gesekan. 

o Menjelaskan manfaat dan 
kerugian yang ditimbulkan 
oleh gaya gesekan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 

berbeda-beda (kasar, halus). 
o Jelaskan berbagai cara 

memperkecil atau 
memperbesar gaya gesekan. 

o Jelaskan manfaat dan 
kerugian yang ditimbulkan 
oleh gaya gesekan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

FORMAT KRITERIA PENILAIAN        

 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Konsep * semua benar 

* sebagian besar benar 

* sebagian kecil benar 

* semua salah 

4 

3 

2 

1 

 

 PERFORMANSI  

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

Pengetahuan  

 

 

Praktek 

 

 

Sikap 

* Pengetahuan 

* kadang-kadang Pengetahuan 

* tidak Pengetahuan 

* aktif  Praktek 

* kadang-kadang aktif 

* tidak aktif 

* Sikap 

* kadang-kadang Sikap 

* tidak Sikap 

4 

2 

1 

4 

2 

1 

4 

2 

1 

 

  LEMBAR PENILAIAN 



 
 

 
 

No Nama Siswa 
Performan 

Produk 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

Pengetahuan Praktek Sikap 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

       

   CATATAN : 

   Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 

 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 

Remedial. 
 

  

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Suharyanto, S.Pd 

NIP. 19710419 199303 

1 003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Depok, ......................2011 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

S u s e t y a, S.Pd 

NIP :19700705 199303 1 

004 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

Sekolah  : ........................... 

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )  

Kelas/Semester : V/ 1 

Materi Pokok  :  Benda Dan Sifatnya 

Waktu :  4 x 45 menit (3 X pertemuan) 

Metode :  Ceramah dan praktek 

 

A. Standar Kompetensi  :  
4.  Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan 

perubahan sifat benda sebagai hasil suatu proses 

 

B. Kompetensi Dasar 
4.2 Menyimpulkan hasil penyelidikan tentang perubahan sifat benda, baik 

sementara maupun tetap 

 

C. Tujuan Pembelajaran**:  
o Siswa dapat Memahami penyebab perubahan pada benda 

- Pemanasan  
- Pendinginan 
- Penyubliman 
- Pembakaran 

- Pencampura
n dengan air 

- Pembusukan 
- Perkaratan 

o Siswa dapat Menyebutkan contoh perubahan yang dapat kembali.  
o Siswa dapat Memahami prosese pembuatan garam 
o Siswa dapat Menyebutkan contoh perubahan yang tidak dapat kembali.  

- Pembusukan pada sayuran dan buah 
- Pemasakan nasi 
- Pembuatan bubur 
- Perkaratan pada besi 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat 
dan perhatian ( respect ), Tekun ( 
diligence ) , Tanggung jawab ( 



 
 

 
 

responsibility ) Dan Ketelitian ( 
carefulness) 

 

D. Materi Essensial 
o Perubahan Sifat benda. 
o Perubahan wujud yang dapat kembali dan tidak dapat kembali 

 

E. Media Belajar 
o Buku  SAINS SD Relevan Kelas V 
o Sebatang lilin, sehelai kertas, sekantung semen putih, seember air. 

F. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
 Pertemuan ke-1  

1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 

o Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan kompetensi 
yang diharapkan 

 

 

(5 menit) 

2. Kegiatan Inti  
 jEksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Siswa dapat Memahami peta konsep tentang perubahan benda 
 Memahami penyebab perubahan pada benda 

- Pemanasan  
- Pendinginan 
- Penyubliman 
- Pembakaran 

- Pencampuran dengan 
air 

- Pembusukan 
- Perkaratan 

 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran; dan 

 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 
laboratorium, studio, atau lapangan. 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 Melakukan tugas 
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 

dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok; 

 Konfirmasi 

 

(50 menit) 



 
 

 
 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
3. Penutup  

o Memberikan kesimpulan bahwa perubahan sifat pada benda dapat 
diamati 
 

 

(5 menit) 

4. Pekerjaan Rumah 
Membaca materi penyebab perubahan benda 

 

 Pertemuan ke-2  

1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 

o Mengulang materi pertemuan sebelumnya 
o Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan kompetensi 

yang diharapkan 

 

(5 menit) 

2. Kegiatan Inti  
 jEksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Siswa dapat Memahami peta konsep tentang perubahan benda 
 Memahami penyebab perubahan benda akibat pemanasan 

- air dipanaskan → uap 
- es batu dibiarkan di udara → mencair 
- mentega dipanaskan → mencair atau meleleh 
- mentega didinginkan → membeku 

 Memahami penyebab perubahan benda akibat pendinginan 
- air didinginkan → es 

 Memahami penyebab perubahan benda akibat penyubliman 
 Memahami penyebab perubahan benda akibat pembakaran 
 Memahami penyebab perubahan benda akibat pencampuran 

dengan air 
 Memahami penyebab perubahan benda akibat pembuksukan 
 Memahami penyebab perubahan benda akibat perkaratan 
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

laboratorium, studio, atau lapangan. 
 Elaborasi 

 

(50 menit) 



 
 

 
 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 

 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan 
lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis; 

 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok; 

 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
3. Penutup  

o Memberikan kesimpulan bahwa perubahan sifat benda dapat 
disebabkan karena pemanasan, pendinginan, penyubliman, 
pembakaran, pencampuran dengan air, pembusukan dan perkaratan. 

 

 

(5 menit) 

4. Pekerjaan Rumah         
o - 

 

 

 Pertemuan ke-3  

1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 

o Mengulang materi pertemuan sebelumnya, dan membacakan 
Indikator Pencapaian Kompetensi  

o Memahami peta konsep tentang perubahan benda 
 

 

(5 menit) 

2. Kegiatan Inti  
 jEksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Siswa dapat Memahami prosese pembuatan garam 
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

 

(50 menit) 



 
 

 
 

pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

laboratorium, studio, atau lapangan. 
 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 Menyebutkan contoh perubahan yang dapat kembali.  
 Menyebutkan contoh perubahan yang tidak dapat kembali.  

- Pembusukan pada sayuran dan buah 
- Pemasakan nasi 
- Pembuatan bubur 
- Perkaratan pada besi 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 

 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan 
lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis; 

 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok; 

 Mengerjakan uji kompetensi  
 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
3. Penutup  

o Mengulang materi  
“Perubahan wujud seperti pada kertas yang dibakar merupaklan 

perubahan wujud yang tidak dapat datang kembali” 

 

 

(5 menit) 

4. Pekerjaan Rumah 
o Latihan soal 

 

 

 
 



 
 

 
 

G. Penilaian: 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi  

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

1. Mengumpulkan data 
tentang sifat benda, 
seperti bentuk, warna, 
kelenturan, kekerasan, 
dan bau sebelum dan 
sesudah mengalami 
perubahan. 

2. Mendeskripsikan sifat 
benda sesudah 
mengalami perubahan 
sebagai hasil suatu 
proses. 

3. Mengidentifikasi faktor 
yang menyebabkan 
perubahan pada benda. 

4. Mengidentifikasi benda 
yang dapat dan yang 
tidak dapat kembali ke 
wujud semula setelah 
mengalami suatu 
proses. 

5. Mendeskripsikan 
kondisi benda setelah 
mengalami proses 
berdasarkan 
pengamatan. 

Tugas 

Individu dan 

Kelompok 

 

 

 

Laporan 

 

Uraian 

Objektif 

 

1. Kumpulkan data tentang 
sifat benda, seperti bentuk, 
warna, kelenturan, 
kekerasan, dan bau sebelum 
dan sesudah mengalami 
perubahan. 

2. Jelaskanlah sifat benda 
sesudah mengalami 
perubahan sebagai hasil 
suatu proses. 

3. Jelaskanlah faktor yang 
menyebabkan perubahan 
pada benda. 

4. Jelaskanlah benda yang dapat 
dan yang tidak dapat kembali 
ke wujud semula setelah 
mengalami suatu proses. 

5. Jelaskanlah kondisi benda 
setelah mengalami proses 
berdasarkan pengamatan. 

 

FORMAT KRITERIA PENILAIAN        

 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Konsep * semua benar 

* sebagian besar benar 

* sebagian kecil benar 

* semua salah 

4 

3 

2 

1 

 PERFORMANSI  

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Pengetahuan  * Pengetahuan 4 



 
 

 
 

 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

 

 

 

Praktek 

 

 

 

Sikap 

* kadang-kadang Pengetahuan 

* tidak Pengetahuan 

 

* aktif  Praktek 

* kadang-kadang aktif 

* tidak aktif 

 

* Sikap 

* kadang-kadang Sikap 

* tidak Sikap 

2 

1 

 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 

 

  LEMBAR PENILAIAN 

No Nama Siswa 
Performan 

Produk 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

Pengetahuan Praktek Sikap 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

       

   CATATAN : 

   Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 

 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 

Remedial. 
 

  



 
 

 
 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

Sekolah  : ........................... 

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )  

Kelas/Semester : V/ 2 

Materi Pokok  :  Energi dan Perubahannya 

Waktu :  8 x 45 menit (4 X pertemuan) 

Metode :  Ceramah dan praktek 

 

A. Standar Kompetensi  :  
5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinya 

 

B. Kompetensi Dasar 
5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih 

mudah dan lebih cepat 

 

C. Tujuan Pembelajaran**:  
o Siswa dapat Memahami peta konsep tentang pesawat sederhana  
o Siswa dapat Memahami tujuan penggunaan pesawat sederhana 
o Siswa dapat Menyebutkan jenis pesawat sederhana 

a. Tuas (pengukit) 
b. Bidang miring 

c. Katrol 
d. Roda 

 

o Siswa dapat Memahami pengertian  
a. Tuas (pengukit) 
b. Bidang miring 

c. Katrol 
d. Roda 

 

o Siswa dapat Memahami tuas gologan pertama, kedua, ketiga dan 
memberikan contohnya 

o Siswa dapat Menyebutkan keuntungan menggunak pesawat sederhana 
o Siswa dapat Menyebutkan bidang miring  

a. Kapak 
b. Pisau 
c. Linggis 

d. Obeng 
e. Paku ulir 
f. Sekrup 



 
 

 
 

o Siswa dapat Menyebutkan jenis katrol 
a. Katrol tetap 
b. Katrol bebas 

c. Katrol majemuk 

o Siswa dapat Menyebutkan penggunaan katrol dan roda 
 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat 
dan perhatian ( respect ), Tekun ( 
diligence ) , Tanggung jawab ( 
responsibility ) Dan Ketelitian ( 
carefulness) 

  
D. Materi Essensial 

Pesawat sederhana  

Jenis-jenis pesawat sederhana 

o Tuas 
o Bidang miring 
o Katrol 
o Roda 
 

E. Media Belajar 
o Buku  SAINS SD Relevan Kelas V 
o Kaleng cat yang tertutup, obeng pipih atau sendok 
 

F. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
Pertemuan ke-1  

1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 

o Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan kompetensi 
yang diharapkan 

 

(5 menit) 

2. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Siswa dapat Memahami peta konsep tentang pesawat sederhana  
 Memahami tujuan penggunaan pesawat sederhana 

- melipatgandakan gaya atau kemampuan kita 
- mengubah arah gaya yang kita lakukan 
- menempujh jarak yang lebih jauh atau memperbesar 

kecepatan 

 

(50 menit) 



 
 

 
 

 Memahami tuas gologan pertama dan memberikan contoh 
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

laboratorium, studio, atau lapangan. 
 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 Menyebutkan jenis pesawat sederhana 
- Tuas (pengukit) 
- Bidang miring 
- Katrol 
- Roda 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 

 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis; 

 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok; 

 Melakukan kegiatan  
 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa  

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 

3. Penutup  
o Memberikan kesimpulan bahwa  

- Setiap alat yang berguna bagi manusia disebut pesawat 
- Pada tuas golongan pertama posisi titik tumpu berada di antara 

beban dan kuasa. 

 

(5 menit) 

4. Pekerjaan Rumah 
–  

 

Pertemuan ke-2  

1. Pendahuluan   



 
 

 
 

 Apersepsi  dan Motivasi : 

o Mengulang materi pertemuan sebelumnya 
o Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan kompetensi 

yang diharapkan 
 

(5 menit) 

2. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Siswa dapat Memahami peta konsep tentang pesawat sederhana  
 Memahami tuas gologan kedua dan memberikan contohnya 
 Memahami tuas gologan kedua dan memberikan contohnya 
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

laboratorium, studio, atau lapangan. 
 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 

 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis; 

 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok; 

 Melakukan kegiatan  
 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa  

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 

 

(50 menit) 

3. Penutup  
o Memberikan kesimpulan dari kegiatan :  

- Tuas adalah pesawat sederhana 
- Bagian-bagian tuas adalah beban, kuasa, dan titik tumpu 

 

(5 menit) 



 
 

 
 

- Tuas dibedakan menjadi tiga golongan berdasarkan posisi dari 
kuasa, beban dan titik tumpu. 

 

4. Pekerjaan Rumah 
o Tugas 5.4 (hlm.124) 

 

 

Pertemuan ke-3  

1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 

o Mengulang materi pertemuan sebelumnya 
o Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan kompetensi 

yang diharapkan 
 

 

(5 menit) 

2. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Siswa dapat Memahami peta konsep tentang pesawat sederhana 
 Memahami pengertian bidang miring 
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

laboratorium, studio, atau lapangan. 
 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 Menyebutkan keuntungan menggunakan benda miring 
 Menyebutkan bidang miring  

a. Kapak 
b. Pisau 
c. Linggis 

d. Obeng 
e. Paku ulir 
f. Sekrup 

 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis; 

 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok; 

 

(50 menit) 



 
 

 
 

 Melakukan kegiatan  
 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa  

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 

3. Penutup  
o Memberikan kesimpulan bahwa : 

- Bidang miring adalah pesawat sederhana 
- Bidang miring berguna untuk memindahkan benda yang 

terlalu berat 
 

 

(5 menit) 

4. Pekerjaan Rumah 
-  

 

Pertemuan ke-4  

1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 

o Mengulang materi pertemuan sebelumnya 
o Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan kompetensi 

yang diharapkan 
 

 

(5 menit) 

2. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Siswa dapat Memahami peta konsep tentang pesawat sederhana 
 Memahami pengertian katol dan roda 
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

laboratorium, studio, atau lapangan. 
 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 Menyebutkan jenis katrol 
a. Katrol tetap 
b. Katrol bebas 
c. Katrol majemuk 

 Menyebutkan penggunaan katrol dan roda 

 

(50 menit) 



 
 

 
 

 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis; 

 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok; 

 Melakukan kegiatan  
 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa  

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 

3. Penutup  
o Memberikan kesimpulan bahwa : 

- Tiga jenis katrol adalah katrol tetap, katrol bebas dan katrol 
majemuk 

- Roda memudahkan pemindahan benda 
- Roda termasuk katrol tetap 
 

 

(5 menit) 

4. Pekerjaan Rumah 
Tugas  

 

 

 

 

G. Penilaian: 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi  

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

6. Mengidentifikasi 
berbagai jenis pesawat 
sederhana misal 
pengungkit, bidang 
miring, katrol dan roda. 

7. Menggolongkan 
berbagai alat rumah 

Tugas 

Individu dan 

Kelompok 

 

 

Laporan 

 

Uraian 

Objektif 

10. Jelaskanlah berbagai 
jenis pesawat sederhana 
misal pengungkit, bidang 
miring, katrol dan roda. 

11. Jelaskanlah berbagai 
alat rumah tangga sebagai 
pengungkit, bidang miring, 



 
 

 
 

tangga sebagai 
pengungkit, bidang 
miring, katrol, dan 
roda.  

8. Mengidentifikasi 
kegiatan yang 
menggunakan pesawat 
sederhana. 

9. Mendemonstrasikan 
cara menggunakan 
pesawat sederhana. 

 

  katrol, dan roda.  
12. Jelaskanlah kegiatan 

yang menggunakan pesawat 
sederhana. 

13. Jelaskanlah cara 
menggunakan pesawat 
sederhana. 

 

 

FORMAT KRITERIA PENILAIAN        

 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Konsep * semua benar 

* sebagian besar benar 

* sebagian kecil benar 

* semua salah 

4 

3 

2 

1 

 

 PERFORMANSI  

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

Pengetahuan  

 

 

 

Praktek 

 

 

 

Sikap 

* Pengetahuan 

* kadang-kadang Pengetahuan 

* tidak Pengetahuan 

 

* aktif  Praktek 

* kadang-kadang aktif 

* tidak aktif 

 

* Sikap 

* kadang-kadang Sikap 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 

 

4 

2 



 
 

 
 

* tidak Sikap 1 

  LEMBAR PENILAIAN 

No Nama Siswa 
Performan 

Produk 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

Pengetahuan Praktek Sikap 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

       

  

  CATATAN : 

   Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 

 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 

Remedial. 
 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Suharyanto, S.Pd 

NIP. 19710419 199303 

1 003 

 

 Depok, ......................2011 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

S u s e t y a, S.Pd 

NIP :19700705 199303 1 004 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14 

Reduksi Data 

      Setelah penelitian tentang peran guru dalam membentuk karakter siswa dalam 

pembelajaran sains di MI Al Huda Yogyakarta yang dilakukan dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, angket dan observasi dari 17 Januari 

sampai 15 Maret 2014 data yang diperoleh cukup banyak, kompleks dan rumit 

untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Dapat difokuskan hal-hal yang penting sesuai dengan tujuan penelitian pada 

peran guru dalam membentuk karakter siswa dalam pembelajaran sains adalah 

sebagai berikut: 

1. Peran guru dalam pembelajaran sains  

      Saat proses pembelajaran sains berlangsung guru sains dapat berperan 

sebagai motivator, fasilitator, model dan teladan serta sebgai pendorong 

kreativitas. 

2. Karakter yang terbentuk dalam pembelajaran sains 

      Dalam pembelajaran sains guru dapat memunculkan karakter pada siswa 

melalui kegiatan yang dilakukan dalam mempelajari materi sains antara lain: 

jujur, tanggung jawab, kreatif dan kerja keras. 

3. Faktor pendukung dan penghambat membentuk karakter siswa dalam 

pembelajaran sains  

Dalam membentuk karakter di pembelajaran sains terdapat faktor yang 

menghambat dalam membentuk karakter siswa antara lain: masih belum 

maksimal penanaman karakter dari pembelajaran sains untuk siswa, kurangnya 

kesadaran diri siswa untuk memahami pembentukan karakter, kondisi 



 
 

 
 

lingkungan sekolah yang berdampingan dengan PAUD. Selain faktor 

penghambat pembentukan karakter juga terdapat faktor yang mendukung yaitu 

komunikasi yang terjalin baik antara guru dengan siswa, komunikasi yang 

terjalin antara guru dengan orang tua siswa dan media yang sudah mencukupi. 

Data-data tersebut juga diperkuat melalui wawancara dengan kepala madrasah, 

yang menyatakan bahwa untuk mendukung pembentukan karakter sekolah 

mengikut sertakan guru dalam berbagai kegiatan seperti seminar atau wokshop 

yang berkaitan dengan karakter untuk menambah wwasan guru. Serta sekolah 

menyediakan media untuk pembelajaran sains. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 15 

Kesimpulan atau Verifikasi Data 

Kesimpulan sementara selama penelitian berlangsung mengenai peran guru 

dalam membentuk karakter siswa adalah peran seorang guru sehingga dapat 

memunculkan karakter, dalam hal ini guru berperan sebagai motivator, 

fasilitator, model dan teladan serta pendorong kreativitas. Dalam perannya 

tersebut guru dapat memunculkan karakter seperti jujur, tanggung jawab, 

kreatif dan kerja keras. 
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